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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Berdasarkan jenis data yang diambil dan dikumpulkan dari lapangan penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat campuran atau yang lebih dikenal dengan mixed method atau metode campuran. Menurut Creswell penelitian metode campuran adalah:
Desain penelitian dengan asumsi-asumsi filosofis dan metode penyelidikan. Sebagai metodologi, mixed method melibatkan asumsi-asumsi filosofis dan analisis data dan serta mencampur antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif pada setiap tahapan dalam proses penelitian. Sebagai sebuah metode, mixed method berfokus pada pengumpulan, analisis, dan pencampuran data baik kuantitatif dan kualitatif dalam studi tunggal atau dalam serangkaian penelitian. Premis utamanya adalah bahwa penggunaan kombinasi antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap permasalahan penelitian dibanding dengan menggunakan salah satu saja (kuantitatif saja atau kualitatif saja).[footnoteRef:2] [2:  John W. Creswell, Designing And Conducting Mixed Methods Research, (United State of America: Sage Publication, 2007), h. 5] 


Dalam penelitian ini lebih mengarah pada penelitian kualitatif sedangkan penelitian kuantitatif  hanya sebagai data pendukung. Analisis data yang digunakan adalah analisisi kualitatif dan analisis statistik. Sehingga dalam pembahasan penelitian ini akan terdapat penjelasan yang berupa narasi atau kata-kata dan penjelasan yang berupa angka-angka. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan yang memadai mengenai hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Muqarobbun Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe. Pemilihan lokasi ini didasari pertimbangan bahwa di MTs Al Muqarobbun Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe sebagai lembaga pendidikan telah menunjukkan perubahan malaupun belum sempurna baik dari segi peningkatan siswa, kualitas guru serta sarana dan prasarananya. 
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan kurang lebih tiga bulan. Tahapan–tahapan penelitian yaitu perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data dan perampungan hasil skripsi.

C. Data dan Sumber data
Data dalam penelitian ini adalah gejala-gejala sebagaimana adanya berupa pendapat-pendapat dari guru serta unsur-unsur yang berkaiat dengan tema penelitian yang berada di  MTs Al Muqarobbun Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe. Sedangkan sumber data diperoleh dalam situasi yang wajar/alami. Informan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa orang yang dianggap menguasai informasi yang berkaiatn dengan permasalahan yang akan dikaji.
Berdasarkan pemikiran tersebut maka sumber data penelitian ini terdiri dari 2 (dua) yaitu:
1. Data primer yaitu data utama yang mana diperoleh dari wawancara langsung dengan subjek penelitian yakni kepala madrasah dan guru.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi dokumentasi yang terkait dengan fokus penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha pengumpulan data dilapangan, menggunakan teknik pengumpulan data yaitu:
1. Teknik observasi (pengamatan langsung), dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap beberapa objek yang akan diteliti yaitu implementasi manajemen strategi kepala sekolah  dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al Muqarobbun Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe.
2. Teknik wawancara (interview) yaitu mengadakan wawancara mendalam terhadap kepala madrasah dan guru dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban berupa informasi yang mana tujuannya adalah untuk mengetahui secara mendalam tentang berbagai informasi yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti agar lebih terarah.
3. Teknik dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan terhadap data atau arsip-arsip maupun dokumen yang dianggap penting bagi kebutuhan penelitian yang dilakukan.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan usaha untuk menyusun secara sistematis dan rasional berbagai data yang telah terkumpul baik dari hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data (merangkum data), mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya..
2. Display data (penyajian data), yaitu penyajian data untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu saja dari penelitian yang dilakukan.. 
3. Verifikasi data, merupakan penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

F. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data di cek dengan tiga cara “perpanjangan pengamatan, ketekunan dan teriangulasi sumber data dan teknik” [footnoteRef:3]  [3:  Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 270-276.
] 

1. Perpanjangan pengamatan, yaitu peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru sehingga terbentuk support, yaitu semakin akrab semakin terbuka dan saling mempercayai.
2. Peningkatan ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan sehingga kepastian data dan urutan peristiwa dapat direkam secara pasti dan sistematis
3. Trianggulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Sehingga trianggulasi ini dapat dibagi menjadi tiga sebagai berikut:
a. Trianggulasi sumber yaitu pengumpulan data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda-beda.
b. Trianggulasi teknik yaitu mengumpulkan data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
c. Trianggulasi waktu yaitu mengumpulkan data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
4. Analisis kasus negatif yaitu peneliti mencari data berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan sampai tidak ada lagi data yang bertentangan dan dapat dipercaya.
5. Member chek yaitu proses pengecekan data yang diperoleh kepada pemberi data dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
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